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Published: 28 October 2026 Goal Achievement Criteria (KKTP) of 83. This study aims to determine the relationship
Keywords: between learning interest and the learning outcomes of Science-Biology students in
Learning Interest grade VIII of SMP Negeri 38 Padang. The research uses a quantitative approach with
Learning Outcomes a correlational descriptive method. The research sample totals 219 students who were
Biology Science selected using the purposive sampling technique. The research instrument is in the form

of a learning interest questionnaire, while data analysis uses correlation tests,
determination coefficients, simple linear regression, and t tests. The results of the study
show that the correlation coefficient value is v = 0.07 with a determination coefficient of
0.49%. Meanwhile, the results of the t-test were obtained with the results of t-
calculation< t-table of 0.55<1.999, which means that H1 was rejected HO was accepted.
From the results of the questionnaire distribution, there was an average value of 76.17 %
of the attention sub-variable, 82.03% of willingness, 84.03% of pleasure, 70.70% of
desire and 82.06% of learning outcomes. In conclusion, there was an insignificant
relationship between interest in learning and learning outcomes at SMP Negeri 38
Padang.

ABSTRAK

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya minat belajar IPA-Biologi siswa kelas VIII SMP
Negeri 38 Padang yang berdampak pada hasil belajar. Kondisi tersebut terlihat dari rendahnya
perhatian, keaktifan, dan antusiasme siswa selama proses pembelajaran sehingga sebagian
besar nilai belum mencapai Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP) sebesar 83.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara minat belajar dengan hasil
belajar 1PA-Biologi siswa kelas VIII SMP Negeri 38 Padang. Penelitian menggunakan
pendekatan kuantitatif dengan metode deskriptif korelasional. Sampel penelitian berjumlah
219 siswa yang dipilih menggunakan teknik purposive sampling. Instrumen penelitian berupa
angket minat belajar, sedangkan analisis data menggunakan uji korelasi, koefisien determinasi,
regresi linier sederhana, dan uji t. Hasil penelitian menunjukkan nilai koefisien korelasi sebesar
r = 0,07 dengan koefisien determinasi sebesar 0,49%. Sedangkan hasil uji-t diperoleh hasil t-
hitung< t-tabel sebesar 0,55<1,999 maka artinya H1 ditolak HO diterima. Dari hasil
penyebaran angket terdapat nilai rata-rata sub variabel perhatian 76,17%, kemauan 82,03%,
kesenangan 84,03%, keinginan 70,70% dan hasil belajar 82,06%. Kesimpulannya terdapat
hubungan yang tidak signifikan antara minat belajar dengan hasil belajar di SMP Negeri 38
Padang.

Kata kunci: Minat Belajar, Hasil Belajar, IPA Biologi.
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PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan proses yang bertujuan mengembangkan potensi peserta didik
melalui kegiatan pembelajaran yang terencana dan sistematis (Arifin, 2022; Ichsan,2021).
Pembelajaran tidak hanya berorientasi pada penyampaian materi, tetapi juga pada upaya
menciptakan pengalaman belajar yang mampu mendorong perkembangan pengetahuan,
keterampilan, dan sikap peserta didik secara optimal. Keberhasilan pembelajaran dipengaruhi
oleh berbagai faktor, baik yang berasal dari guru, lingkungan belajar, maupun karakteristik
peserta didik. Oleh karena itu, proses pembelajaran harus dirancang sedemikian rupa agar
mampu meningkatkan keterlibatan peserta didik selama kegiatan belajar berlangsung
(Sanjani, 2021).

Salah satu faktor internal yang berperan penting dalam keberhasilan pembelajaran
adalah minat belajar (lliza, 2025). Minat merupakan kecenderungan seseorang untuk
memberikan perhatian disertai rasa senang terhadap suatu aktivitas sehingga mendorong
individu untuk terlibat secara aktif dalam aktivitas tersebut (Heri, 2019). Peserta didik yang
memiliki minat belajar tinggi cenderung menunjukkan perhatian, antusiasme, rasa ingin tahu,
serta keinginan untuk mempelajari materi tanpa harus dipaksa. Sebaliknya, rendahnya minat
belajar dapat menyebabkan peserta didik kurang aktif, mudah bosan, dan kurang termotivasi
dalam mengikuti pembelajaran sehingga berdampak pada rendahnya hasil belajar (Naphani
& Ramli, 2024).

Minat belajar memiliki hubungan yang erat dengan hasil belajar peserta didik
(Khairina, 2017; Besare, 2020). Hasil belajar merupakan perubahan kemampuan yang
diperoleh peserta didik setelah mengikuti proses pembelajaran yang meliputi aspek kognitif,
afektif, dan psikomotor. Peserta didik yang memiliki minat belajar tinggi umumnya lebih
mudah memahami materi, aktif dalam kegiatan pembelajaran, serta memiliki motivasi yang
lebih baik untuk mencapai prestasi akademik. Sebaliknya, rendahnya minat belajar dapat
menyebabkan peserta didik kurang memahami materi sehingga hasil belajar yang diperoleh
belum optimal (Armaijn et al., 2024).

Permasalahan mengenai rendahnya minat belajar masih banyak ditemukan pada
pembelajaran IPA Biologi di tingkat SMP. Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang
dilakukan pada bulan Juli 2026 terhadap tiga orang guru IPA Biologi kelas VIII di SMP Negeri
38 Padang, diketahui bahwa sebagian besar peserta didik menunjukkan sikap kurang peduli
selama proses pembelajaran. Peserta didik cenderung pasif ketika guru mengajukan
pertanyaan, kurang bersemangat mengikuti pembelajaran, lebih sering berbicara dengan
teman sebangku, serta kurang serius dalam menyelesaikan tugas yang diberikan guru. Selain
itu, guru juga mengungkapkan bahwa keterbatasan sarana pembelajaran, khususnya media
infokus, menjadi salah satu kendala dalam menciptakan pembelajaran yang menarik sehingga
turut memengaruhi minat belajar peserta didik.

Rendahnya minat belajar tersebut juga tercermin dari capaian hasil belajar peserta
didik. Berdasarkan data nilai Penilaian Tengah Semester (PTS) mata pelajaran IPA Biologi
kelas VIII semester genap, seluruh kelas memperoleh nilai rata-rata yang masih jauh di bawah
Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP) sebesar 83. Persentase ketuntasan belajar
pada seluruh kelas mencapai 0%, sehingga seluruh peserta didik harus mengikuti program
remedial. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa hasil belajar peserta didik masih tergolong
rendah dan memerlukan perhatian khusus melalui penerapan strategi pembelajaran yang
lebih efektif untuk meningkatkan minat belajar.

Hasil wawancara dengan peserta didik juga menunjukkan bahwa sebagian besar siswa
menganggap mata pelajaran IPA-Biologi sulit dipahami. Peserta didik merasa bosan ketika
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guru menjelaskan materi dalam waktu yang lama, mengalami kesulitan memahami konsep
yang dipelajari, serta kurang percaya diri untuk menjawab pertanyaan yang diberikan guru.
Di sisi lain, peserta didik menyampaikan bahwa mereka lebih tertarik apabila pembelajaran
menggunakan media yang lebih variatif, seperti video, gambar, atau metode pembelajaran
yang lebih interaktif. Temuan ini menunjukkan bahwa penggunaan media dan strategi
pembelajaran yang menarik berpotensi meningkatkan keterlibatan serta minat belajar peserta
didik selama proses pembelajaran.

Hasil penelitian sebelumnya juga mendukung adanya hubungan antara minat belajar
dan hasil belajar. Penelitian yang dilakukan oleh Ruthesarlina Saogo (2024) pada siswa kelas
VIII SMP Negeri 2 Sipora Kabupaten Kepulauan Mentawai menunjukkan bahwa peserta didik
menganggap pembelajaran IPA-Biologi sebagai mata pelajaran yang sulit karena mengalami
kesulitan memahami materi, kurang fokus, dan rendahnya konsentrasi selama proses
pembelajaran. Kondisi tersebut berpengaruh terhadap rendahnya hasil belajar yang diperoleh
peserta didik.

Berdasarkan uraian tersebut, dapat diketahui bahwa rendahnya minat belajar masih
menjadi permasalahan yang memengaruhi hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran
IPA-Biologi. Oleh karena itu, penelitian mengenai hubungan minat belajar dengan hasil belajar
peserta didik perlu dilakukan untuk mengetahui sejauh mana keterkaitan kedua variabel
tersebut. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi dasar bagi guru dalam merancang
pembelajaran yang lebih menarik dan efektif sehingga mampu meningkatkan minat belajar
serta hasil belajar peserta didik, khususnya pada mata pelajaran IPA-Biologi di SMP Negeri 38
Padang.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian deskriptif
korelasional untuk mengetahui hubungan antara minat belajar dengan hasil belajar IPA-
Biologi peserta didik kelas VIII SMP Negeri 38 Padang. Penelitian dilaksanakan pada semester
genap Tahun Pelajaran 2026/2027. Populasi penelitian berjumlah 219 peserta didik kelas VIII.
Sampel ditentukan menggunakan teknik purposive random sampling sebanyak 30% dari
jumlah populasi. Variabel penelitian terdiri atas minat belajar sebagai variabel bebas (X) dan
hasil belajar sebagai variabel terikat (Y). Data minat belajar diperoleh melalui angket yang
diadaptasi dari Fajri (2013) menggunakan skala Likert empat pilihan, yaitu Selalu, Sering,
Jarang, dan Tidak Pernah. Sementara itu, data hasil belajar diperoleh dari nilai IPA-Biologi
peserta didik. Analisis data dilakukan secara deskriptif menggunakan persentase untuk
menggambarkan tingkat minat belajar, kemudian dilanjutkan dengan uji korelasi Product
Moment Pearson untuk mengetahui hubungan antara minat belajar dan hasil belajar. Besarnya
kontribusi variabel bebas terhadap variabel terikat dihitung menggunakan koefisien
determinasi, sedangkan pengaruh minat belajar terhadap hasil belajar dianalisis
menggunakan regresi linear sederhana pada taraf signifikansi 5%.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil
Berdasarkan penyebaran angket yang telah dilakukan pada kelas VIII di SMP Negeri

38 Padang didapatkan hasil minat belajar siswa selama pembelajaran dapat dilihat pada tabel
1.
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Tabel 1. Rekapitulasi Hasil indikator minat belajar

No Sub Variabel Indikator Nilai  Kriteria Rata-rata
Sub
Variabel
1 Perhatian a.Kesungguhan dalam belajar 80,77  Baik
76,17 %
b. Konsentrasi dalam belajar 71,44  Cukup Baik
2 Kemauan a. Kemauan dalam belajar 82,31 Baik 82,03%
b. Kehadiran dalam belajar 81,92 Baik
3 Kesenangan a. Kesenangan dalam belajar 80,10  Baik
84,03 %
b.Merasakan =~ manfaat mata 88,17 Sangat Baik
pelajaran
4 Keinginan a. Keinginan untuk memiliki 73,17 Cukup Baik
buku 70,70%
b.Keinginan untuk menguasai 67,95 Cukup Baik
mata pelajaran
Rata-rata 78,45 Baik

Selanjutnya untuk melihat hubungan minat belajar dengan hasil belajar dilakukan analisis
korelasi menggunakan rumus person product moment Didapatkan nilai r = 0,07 yang artinya
terdapat hubungan minat belajar terhadap hasil belajar rendah. Untuk melihat kontribusi
Variabel X terhadap Y dengan rumus KP diperoleh senilai 0,49%. selanjutnya dilakukan uji-t,
diperoleh hasil t-hitung < t-tabel sebesar 0,55 <1,999 maka artinya H1 ditolak HO diterima.
Hal tersebut menyatakan tidak adanya hubungan yang signifikan antara minat belajar
terhadap hasil belajar yang mana terdapat pada tabel 2.

Tabel 2. Hasil Penelitian Hubungan Minat Belajar terhadap Hasil Belajar IPA Biologi
Kelas VIII SMP Negeri 38 Padang

No Variabel

Hasil

Keterangan

1 Hubungan

terhadap hasil belajar

Minat belajar 1.r=0,07

0,55<1,999

2. Kp =0,49%
3. t-hitung< t-tabel =

Terdapat  hubungan
yang tidak signifikan

Berdasarkan pengolahan korelasi pearson product moment dengan menggunakan rumus
regresi linear sederhana dapat diketahui hubungan antara variabel X terhadap Y dapat dilihat
hasilnya pada gambar 1.
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Grafik Persamaan Y = 74,19 + 0,10X

Gambar 1. Hubungan Minat Belajar Dengan Hasil Belajar

Pada grafik tersebut menunjukan X menunjukan minat belajar siswa semakin kekanan
nilai X semakin besar, sedangkan Y menunjukan hasil belajar IPA Biologi Siswa. Setiap
kenaikan 1 poin minat belajar (x) diperkirakan diikuti kenaikan sebesar 0,10 poin pada hasil
belajar (Y). Grafik menunjukan kecenderungan hubungan positif, artinya semakin tinggi
minat belajar siswa, maka hasil belajar cenderung meningkat. Berdasarkan hasil regresi linier
sederhana hubungan antara minat belajar dan hasil belajar pada gambar 1 menunjukan
bagaimana hasil belajar dan hasil nilai siswa. hasil regresi linear sederhana bahwa terdapat
hubungan positif antara minat belajar dan hasil belajar.

Hal ini dapat dilihat dari hasil penyebaran angket minat belajar siswa rata-rata sub
variabel perhatian didapatkan 76,17%, pada sub variabel kemauan didapatkan 82,03%, pada
sub variabel kesenangan 84,03%, dan pada sub variabel keinginan didapatkan 70,70%,
sedangkan hasil belajar siswa telah didapatkan 82,06 %.

Pembahasan

Adapun hasil perolehan nilai skor berdasarkan penyebaran angket yang telah
dilakukan pada siswa kelas VIII SMP Negeri 38 Padang, dimana penilaian ini mencakup
berbagai aspek minat belajar, yang dibagi menjadi empat sub variabel yaitu perhatian,
kemauan, kesenangan, dan keinginan. Pada sub variabel pertama adalah perhatian terdiri dari
dua indikator yaitu yang pertama kesungguan dalam belajar diperoleh nilai rata-rata 80,77
dengan kriteria baik, hal ini menunjukan bahwa siswa perhatian terhadap penjelasan guru
saat proses pembelajaran. Perhatian siswa adalah konsentrasi siswa terhadap pengamatan dan
pengertian, dengan tidak memedulikan yang lain (Widiyanti et al.,2023). Pada indikator
kedua yaitu konsentrasi dalam belajar diperoleh nilai rata-rata 71,44 dengan kriteria cukup
baik. Hal ini menunjukan bawah siswa lebih memilih tempat duduk yang nyaman agar lebih
fokus dan tidak terganggu. Ini berdampak pada hasil belajar cukup. Perhatian merupakan
keaktifan psikis dan jiwa yang tinggi, jiwa yang hanya berfokus pada suatu objek atau
sekumpulan objek (Masitoh, 2015).

Sub variabel kedua, adalah kemauan terdiri dari dua indikator yaitu yang pertama
kemauan dalam belajar diperoleh rata- rata 82,31 dengan kriteria baik. Hal ini dapat dilihat
dari proses pembelajaran ketika siswa tetap mengerjakan tugas walaupun tugas yang
diberikan banyak, maka siswa mendapatkan hasil belajar yang baik. Menurut Friantini dan
winata (2019) adanya kemauan untuk belajar dan adanya kemauan dari dalam diri untuk aktif
belajar, kemauan tersebut menunjukan adanya dorongan dari dalam diri siswa untuk
mengikuti dan melakukan kegiatan pembelajaran. Pada indikator yang kedua kehadiran
dalam belajar diperoleh nilai rata-rata 81,92 dengan kriteria baik. Hal ini dapat dilihat dari
proses pembelajaran dimana siswa hadir sebelum bel berbunyi, sehingga siswa mendapatkan
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hasil belajar baik.

Sub variabel ketiga adalah kesenangan terdiri dari dua indikator yaitu yang pertama
kesenangan dalam belajar diperoleh nilai rata-rata 80,10 kriteria baik. Disini bisa dilihat bahwa
dalam proses pembelajaran IPA Biologi siswa merasa cukup senang karena materi yang
diajarkan menarik. Menurut Slameto (2010) perasaan senang menunjukan adanya rasa suka
terhadap suatu kegiatan atau objek yang diminati, siswa yang memiliki perasaan senang
terhadap suatu pelajaran cenderung mengikuti pembelajaran tanpa merasa terpaksa. Pada
indikator kedua merasakan manfaat mata pelajaran diperoleh nilai rata-rata 88,17 kriteria
sangat baik. Disini bisa dilihat dalam belajar IPA Biologi siswa dapat menambah pengetahuan
tentang hidup, sehingga hasil belajar yang diperoleh sangat baik.

Sub variabel keempat adalah keinginan terdiri dari dua indikator yaitu yang pertama
keinginan memiliki buku diperoleh nilai rata-rata 73,17 kriteria cukup baik. Hal ini bisa dilihat
saat proses pembelajaran siswa berusaha mendapatkan buku. Menurut Jamaludin (2019)
minat belajar siswa dapat berupa keinginan, harapan, maupun target yang hendak dicapai,
sehingga kemudian muncul minat yang kuat unrtuk melakukan aktifitas pembelajaran. Pada
indikator yang kedua keinginana untuk menguasai mata pelajaran nilai rata-rata 67,95 dengan
kriteria cukup baik. Bisa dilihat dari proses pembelajaran ketika siswa tidak mengikuti mata
pelajaran karena suatu kendala siswa akan meminjam catatan teman untuk mempelajari
materi yang tertinggal.

Dari keempat sub variabel dapat dilihat indokator keinginan untuk menguasai mata
pelajaran masih sangat rendah dengan kriteria cukup baik. Hal ini menunjukan bahwa siswa
belum memiliki dorongan yang kuat dari dalam diri untuk mempelajari dan menguasai materi
pelajaran secara maksimal. Rendahnya indikator keinginan dapat menunjukan bahwa siswa
belum sepenuhnya memiliki dorongan untuk menguasai mata pelajaran. Bahwa seseorang
yang memiliki keinginan terhadap sesuatu kegiatan tentunya ia akan melakukan atas
keinginan dirinya sendiri (Rahman, 2022).

Hubungan minat belajar terhadap peserta didik Generasi Z, minat belajar menjadi salah
satu faktor penting karena mereka tumbuh dalam lingkungan yang dekat dengan teknologi
digital atau internet, bagi siswa yang paham dalam memanfaatkan teknologi hal ini akan
menjadi sarana informasi dalam proses pembelajaran atau mempermudah mencari
permasalahan dalam suatu kegiatan belajar (Hayati, 2024). Generasi z merupakan kelompok
individu yang tumbuh dilingkungan kemajuan teknologi dan globalisasi media, kemajuan
teknologi ini menghadirkan berbagai peluang baru dalam dunia Pendidikan, tetapi juga
memnuculkan tantangan tersendiri, termasuk meningkatkan minat belajar (Aulia & Sylvia,
2025).

Minat adalah suatu rasa suka, ketertarikan, perhatian, dan keinginan yang kuat dalam
diri seseorang terhadap suatu objek atau aktifitas sehingga mendorong seseorang untuk
melakukan aktivitas tersebut secara sadar dan tanpa paksaan. Menurut Siagian (2015) minat
merupakan kecenderungan yang menetap untuk memperhatikan dan mengenang suatu
aktivitas serta dilakukan dengan rasa senang. Dari hasil analisi korelasi product moment,
diperoleh nilai koefisisen korelasi sebesar r=0,07 dengan jumlah responden 64 peserta didik.
Selanjutnya hasil pengujian signifikansi menunjukan bahwa diperoleh nilai t-hitung sebesar
0,55 sedangkan t-tabel sebesar 1,999. Maka HO diterima dan H1 ditolak, dengan demikian
dapat disimpulkan terdapat hubungan yang tidak signifikan.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian, minat belajar IPA-Biologi siswa kelas VIII SMP Negeri 38
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Padang berada pada kategori baik dengan nilai rata-rata sebesar 78,45. Aspek minat belajar
tertinggi terdapat pada indikator kesenangan sebesar 84,03%, sedangkan aspek terendah
terdapat pada indikator keinginan sebesar 70,70%. Hal ini menunjukkan bahwa siswa
memiliki ketertarikan terhadap pembelajaran IPA-Biologi, namun masih perlu meningkatkan
dorongan untuk menguasai materi secara optimal. Hasil analisis menunjukkan bahwa
terdapat hubungan positif namun tidak signifikan antara minat belajar dengan hasil belajar
IPA-Biologi siswa. Nilai koefisien korelasi diperoleh sebesar 0,07 dengan kontribusi sebesar
0,49%. Hasil uji t menunjukkan nilai t-hitung< t-tabel hasilnya 0,55<1,999, sehingga Ho
diterima dan H: ditolak. Dengan demikian, minat belajar tidak memiliki hubungan yang
signifikan terhadap hasil belajar IPA-Biologi siswa kelas VIII SMP Negeri 38 Padang.
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